BAB V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan terhadap 112 data anak yang
terdiagnosa SSD di RS. Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan data status gizi anak dalam penelitian ini sebagian besar
adalah dengan status gizi lebih sebanyak 86 anak (76,8 %). Sedangkan
sebagian kecil data berdasarkan status gizi anak dengan gizi buruk
sebanyak 1 anak (0,9 %).

2. Berdasarkan data menurut diagnosa dalam penelitian ini sebagian besar
adalah terjadi shock yaitu sebanyak 95 anak (84,8 %). Sedangkan yang
non shock yaitu sebanyak 17 anak (15,2 %).

3. Terdapat hubungan antara status gizi lebih dengan kejadian SSD pada anak
usia 1 — 12 tahun di RS. Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang

dengan P = 0,000 < a = 0,05 (Chi-Square Test).

4.2 Saran

1. Bagi Tempat Penelitian
a) Mengembangkan dan memfasilitasi tenaga medis RS. Siti Khodijah
Muhammadiyah Cabang Sepanjang untuk mendapatkan update ilmu
terkini tentang penanganan shock khususnya pada anak guna
tercapainya tujuan pelayanan prima di RS.

b) Meningkatkan pelayanan kegawatan shock yang terjadi pada anak



2. Bagi Peneliti Lain
Perlu penelitian dan pengembangan lebih lanjut mengenai penelitian ini
dengan variable lain yang mempengaruhi terjadinya SSD, diantaranya
jenis kelamin, usia, lingkungan rumah, jarak rumah ke RS terdekat.

3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran kepada masyarakat tentang
pencegahan DBD di lingkungan rumah masing — masing serta pentingnya

dilakukan foging.



